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ABSTRACT

This study aimed to analyze the expectation—performance gap in spreadsheet utilization among Ac-
counting Education students, compare the gap based on educational background, and identify contrib-
uting factors. A quantitative ex post facto comparative design was employed with 157 students selected
through one-stage cluster sampling. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test, Mann—
Whitney U Test, and descriptive analysis. The results indicated that students' expectation perceptions were
significantly higher than their performance perceptions, with the largest gaps found in advanced spread-
sheet skills. No significant difference in the gap was found between vocational and general high school
graduates. The findings recommend integrating spreadsheet learning across relevant courses to strength-
en students' competencies.

Keywords: Expectation-Performance Gap; Accounting Education; Perceived Performance; Spread-
sheet Skills

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis expectation—performance gap dalam pemanfaatan spreadsheet
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi, membandingkan kesenjangan berdasarkan latar belakang pendidi-
kan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi. Penelitian menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan desain ex post facto kausal komparatif terhadap 157 mahasiswa yang dipilih menggunakan
one-stage cluster sampling. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, Mann—Whitney U
Test, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi ekspektasi mahasiswa secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan persepsi kinerja, dengan kesenjangan terbesar pada keterampilan
spreadsheet tingkat lanjut. Tingkat kesenjangan tidak berbeda signifikan antara mahasiswa lulusan SMA
dan SMK Akuntansi. Penguatan pembelajaran spreadsheet secara terintegrasi pada mata kuliah yang rele-
van direkomendasikan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.
Kata Kunci: Kesenjangan Ekspektasi-Kinerja; Keterampilan Spreadsheet; Persepsi Kinerja; Pen-
didikan Akuntansi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era In-
dustri 4.0 dan Society 5.0 telah mendorong peru-
bahan signifikan dalam dunia pendidikan tinggi,
khususnya dalam menyiapkan Iulusan yang
adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja dan pen-
didikan berbasis teknologi. Dalam konteks pen-
didikan akuntansi, integrasi teknologi menjadi
semakin penting karena tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan konsep, tetapi juga kemam-
puan mengaplikasikan keterampilan teknis yang
relevan dengan praktik profesional (Sudibjo et
al., 2019). Bagi mahasiswa Pendidikan Akuntan-
si, penguasaan teknologi juga penting karena
lulusan tidak hanya dipersiapkan untuk bekerja
di bidang akuntansi, tetapi juga sebagai calon
pendidik yang perlu mampu mentransfer ket-
erampilan digital kepada peserta didik. Salah
satu keterampilan yang menjadi kebutuhan uta-
ma adalah kemampuan dalam memanfaatkan
spreadsheet, mengingat teknologi ini digunakan
secara luas dalam pengolahan dan analisis data
keuangan di dunia kerja.

Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi belum
sepenuhnya mampu menjembatani kebutuhan
tersebut. Kesenjangan antara kompetensi yang
diharapkan dengan kemampuan yang dimiliki
mahasiswa masih menjadi isu yang berulang
dalam pendidikan akuntansi (Smith et al., 2018;
Zhang et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi telah diintegrasikan
dalam pembelajaran, efektivitasnya dalam mem-
bentuk kompetensi mahasiswa masih perlu
dikaji lebih lanjut.

Dalam konteks ini, konsep expectation —
performance gap menjadi relevan untuk men-

jelaskan perbedaan antara ekspektasi mahasiswa

terhadap penguasaan keterampilan dengan ke-
mampuan yang mereka rasakan. Konsep tersebut
dapat dijelaskan melalui Expectancy Theory
(Vroom, 1964), yang menyatakan bahwa indi-
vidu akan terdorong mencapai kinerja tertentu
ketika mereka meyakini bahwa usaha yang dil-
akukan dapat menghasilkan kemampuan yang
diharapkan serta memberikan manfaat yang ber-
nilai. Penelitian Elo et al., (2024) menunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi memiliki ekspektasi
yang tinggi terhadap penguasaan keterampilan
teknologi, namun merasa bahwa kemampuan
tersebut belum sepenuhnya diperoleh melalui
proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
Bui & Porter, (2010) yang mengidentifikasi
adanya kesenjangan antara keterampilan yang
diharapkan mahasiswa dengan kompetensi yang
benar-benar dikembangkan selama pendidikan.
Studi lain juga menunjukkan bahwa kesenjangan
kompetensi dalam pendidikan akuntansi meru-
pakan fenomena yang konsisten dan tidak hanya
dipengaruhi oleh kurikulum, tetapi juga oleh
persepsi mahasiswa terhadap pengalaman bela-
jar mereka (Ghani et al., 2023; Gunarathne et al.,
2021).

Kemampuan dalam menggunakan spread-
sheet tidak hanya mencerminkan penguasaan
keterampilan teknis, tetapi juga menjadi indi-
kator persepsi kinerja mahasiswa dalam konteks
pembelajaran  akuntansi.  Kinerja  dalam
penelitian ini dipahami sebagai kemampuan ak-
tual yang dirasakan mahasiswa, bukan sebagai
hasil tes praktik secara langsung. Kemampuan
ini mencakup pengolahan, analisis, dan penyaj-
ian data secara efektif, yang menjadi bagian
penting dari kompetensi digital mahasiswa
(Hamu et al., 2023; Maharani, 2021). Meskipun

perusahaan skala besar telah banyak mengadopsi
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sistem Enterprise Resource Planning (ERP) sep-
erti SAP dan Oracle untuk mengintegrasikan
proses bisnis dan pelaporan keuangan, spread-
sheet tetap memiliki peran penting karena bersi-
fat fleksibel dalam pengolahan data, penyusunan
anggaran, analisis, pengauditan, dan pemodelan
keuangan (Kelly et al., 2023; Nuzhna et al.,
2024; Poon et al., 2024); Suarta et al., 2024;
Zdilar, 2025). Spreadsheet juga menjadi alat uta-
ma dalam pengelolaan keuangan UMKM serta
merupakan materi pokok dalam kurikulum
produktif akuntansi di SMK, sehingga pen-
guasaannya tetap penting bagi calon guru
akuntansi (Helmayunita et al., 2021; Qomariyah
& Gunawan, 2025). Namun, penelitian menun-
jukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami dan menggunakan
spreadsheet secara optimal (Anisak et al., 2024),
meskipun teknologi ini telah menjadi alat yang
umum digunakan dalam praktik akuntansi
(Muchsini et al., 2023).

Latar belakang pendidikan juga menjadi
faktor yang menarik untuk dikaji dalam konteks
ini. Lulusan SMK Akuntansi secara teoritis
memiliki pengalaman awal yang lebih banyak
dalam  penggunaan  teknologi  akuntansi
dibandingkan lulusan SMA, karena pembelaja-
ran vokasional lebih menekankan pada pen-
guasaan keterampilan praktis yang relevan
dengan dunia kerja (Permatasari et al., 2024;
Safira & Azzahra, 2022). Sebaliknya, lulusan
SMA umumnya memperoleh pembelajaran
akuntansi yang lebih bersifat konseptual sehing-
ga memiliki pengalaman yang berbeda dalam
penggunaan spreadsheet. Perbedaan prior
knowledge tersebut berpotensi memengaruhi
kesiapan mahasiswa ketika mengikuti pembela-

jaran berbasis spreadsheet di perguruan tinggi.

Namun, perbedaan pengalaman awal tersebut
tidak selalu berarti bahwa mahasiswa lulusan
SMK memiliki tingkat penguasaan spreadsheet
yang lebih tinggi secara konsisten dibandingkan
lulusan SMA. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan hasil belajar berbasis praktik
atau teknologi tidak selalu signifikan karena
turut dipengaruhi oleh literasi digital, pengala-
man praktik, penyesuaian akademik, serta proses
pembelajaran di perguruan tinggi (Fatimah et al.,
2024; Sahatta et al., 2023; Saripah, 2024). Oleh
karena itu, pembandingan antara mahasiswa lu-
lusan SMA dan SMK Akuntansi tetap penting
dilakukan untuk melihat apakah perbedaan pen-
galaman awal tersebut berkaitan dengan tingkat
kesenjangan antara ekspektasi dan kinerja dalam
pemanfaatan spreadsheet.

Persepsi ekspektasi dalam penelitian ini
merujuk pada keyakinan mahasiswa terhadap
tingkat kemampuan spreadsheet yang diharap-
kan dapat mereka kuasai, sedangkan persepsi
kinerja merupakan penilaian mahasiswa ter-
hadap kemampuan aktual yang mereka rasakan
setelah mengikuti proses pembelajaran. Kesen-
jangan antara kedua persepsi tersebut dianalisis
menggunakan konsep expectation—performance
gap melalui empat indikator keterampilan
spreadsheet yang dikembangkan oleh Walters
dan Pergola (2012), yaitu fungsionalitas dan
penggunaan spreadsheet, kompetensi fungsional
dan pemodelan, keandalan dan kontrol, serta
penilaian dan evaluasi. Keempat indikator terse-
but menggambarkan perkembangan keterampi-
lan spreadsheet mulai dari kemampuan
operasional dasar hingga kemampuan analitis
dan evaluatif yang lebih kompleks.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat diiden-

tifikasi bahwa penelitian sebelumnya cenderung
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berfokus pada kesenjangan kompetensi secara
umum dalam pendidikan akuntansi atau pada
tuntutan keterampilan di dunia kerja, namun
masih terbatas yang secara khusus mengkaji
kesenjangan antara persepsi ekspektasi dan per-
sepsi kinerja mahasiswa dalam pemanfaatan
spreadsheet berdasarkan persepsi mahasiswa
serta membandingkannya berdasarkan latar
belakang pendidikan. Penelitian terdahulu juga
belum banyak mengidentifikasi faktor-faktor
yang dipersepsikan mahasiswa berkontribusi
terhadap munculnya kesenjangan tersebut. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah
tersebut dengan menganalisis perbedaan antara
persepsi ekspektasi dan persepsi kinerja maha-
siswa dalam penggunaan spreadsheet, baik pada
mahasiswa lulusan SMK Akuntansi maupun
SMA, menganalisis perbedaan tingkat gap anta-
ra kedua kelompok, serta mengidentifikasi factor
-faktor yang dipersepsikan berkontribusi ter-

hadap kesenjangan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain ex post facto kausal
komparatif. Populasi penelitian terdiri atas 255
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas
Sebelas Maret angkatan 2022-2024, dengan
sampel sebanyak 157 responden yang dipilih
menggunakan teknik one-stage cluster sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner daring
menggunakan Google Form pada Januari —
Februari 2026. Instrumen penelitian mengukur
persepsi ekspektasi, persepsi kinerja dalam
pemanfaatan spreadsheet, serta faktor-faktor
yang dipersepsikan berkontribusi terhadap
kesenjangan menggunakan skala numerik 1-10.

Validitas instrumen diuji melalui validitas isi

dan  Corrected  Item—Total  Correlation,
sedangkan reliabilitas diuji menggunakan
Cronbach's Alpha dan seluruh item dinyatakan
valid serta reliabel (a > 0,70).

Analisis data dilakukan menggunakan
IBM SPSS Statistics 25. Perbedaan antara
persepsi  ekspektasi dan persepsi kinerja
dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank
Test, perbedaan tingkat expectation—
performance gap berdasarkan latar belakang
pendidikan dianalisis menggunakan Mann-
Whitney U Test, sedangkan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kesenjangan dianalisis
secara deskriptif. Penggunaan uji nonparametrik
didasarkan pada hasil uji prasyarat yang
menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan

sebagian variabel tidak memenuhi asumsi

homogenitas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Gap
Ekspektasi dan Kinerja
. Std.
Min Max  Mean Deviation

GAP_IND1 -1.50 4.88 0.7038 0.94842
GAP_IND2 -0.83  7.50 1.2972 1.54978
GAP_IND3 -1.33  6.67 1.5350 1.45432
GAP_IND4 -2.00 7.00 1.3376 1.47980

Valid N
(listwise)

(Sumber: Data yang diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh indikator
memiliki mean gap positif, yang menunjukkan
bahwa persepsi ekspektasi mahasiswa secara
umum lebih tinggi dibandingkan persepsi kinerja
yang dirasakan. Indikator 3 memiliki mean gap
paling besar, yaitu 1,5350, sedangkan indikator
1 memiliki mean gap paling kecil, yaitu 0,7038.
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Meskipun seluruh gap berada pada kategori ren-
dah, indikator 3 menunjukkan kesenjangan yang
relatif lebih menonjol dibandingkan indikator
lainnya.
Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
data terlebih dahulu diuji menggunakan uji nor-
malitas dan homogenitas. Hasil menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal dan seba-
gian indikator tidak memenuhi asumsi homogen-
itas, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan

uji nonparametrik.

Uji Hipotesis
Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Tabel 2 Hasil Wilcoxon Signed Rank Test ek-
spektasi dan kinerja mahasiswa lulusan SMK
Akuntansi

Negative  Positive Sig. (2

Indikator Ranks Ranks V4 -
(P<E) (P>E) tailed)
IND 1 39 13 -4,490 0,000
IND 2 47 6 -5,986 0,000
IND 3 49 1 -6,084 0,000
IND 4 46 5 -5,771 0,000

(Sumber: Data yang diolah, 2026)

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), se-
hingga terdapat perbedaan yang signifikan anta-
ra ekspektasi dan kinerja mahasiswa lulusan
SMK Akuntansi. Dominasi negative ranks
menunjukkan bahwa persepsi kinerja maha-
siswa cenderung lebih rendah dibandingkan ek-
spektasinya, sehingga mengindikasikan adanya
expectation — performance gap pada seluruh

indikator keterampilan spreadsheet.

Tabel 3 Hasil Wilcoxon Signed Rank Test ek-
spektasi dan kinerja mahasiswa lulusan SMA

Negative  Positive

Indikator Ranks Ranks 4 ill%le(j)-
(P<E) (P>E)
IND 1 76 17 -6,777 0,000
IND 2 76 15 -7,345 0,000
IND 3 78 9 -7,504 0,000
IND 4 71 9 -6,703 0,000

(Sumber: Data yang diolah, 2026)

Hasil uji  Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), se-
hingga terdapat perbedaan yang signifikan anta-
ra ekspektasi dan kinerja mahasiswa lulusan
SMA. Dominasi negative ranks pada seluruh
indikator menunjukkan bahwa persepsi kinerja
mahasiswa cenderung lebih rendah dibanding-
kan ekspektasi yang mereka miliki. Perbedaan
paling kuat ditunjukkan pada indikator ketiga (Z
= -7,504), sedangkan indikator pertama mem-
iliki perbedaan yang relatif lebih kecil (Z = -
6,777). Secara keseluruhan hasil ini mengindi-
kasikan adanya expectation — performance gap
pada seluruh indikator keterampilan spreadsheet

mahasiswa lulusan SMA.

Mann-Whitney U Test
Tabel 4. Hasil Mann-Whitney U Test

Indikat Mean Mean V4 Sig. (2-

or Rank Rank tailed)
SMA SMK

GA];’I*IN 83,80 70,59 -1,753 0,080

GA];)Z—IN 80,65 76,11 -0,603 0,546

GA];*IN 79,45 78,21 -0,165 0,869

GA];’ZIN 78.15 78,15 -0,178 0,858

(Sumber: Data yang diolah, 2026)
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Hasil uji Mann—Whitney U Test menunjuk-
kan bahwa seluruh indikator memiliki nilai sig-
nifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam ting-
kat expectation—performance gap antara maha-
siswa lulusan SMA dan SMK Akuntansi. Mes-
kipun nilai mean rank mahasiswa lulusan SMA
cenderung sedikit lebih tinggi, perbedaan terse-
but tidak signifikan secara statistik. Hasil ini
menunjukkan bahwa tingkat kesenjangan ek-
spektasi dan kinerja dalam pemanfaatan spread-
sheet relatif serupa pada kedua kelompok maha-

siswa.

Analisis Deskriptif
Tabel 5 Hasil Analisis Deskriptif Faktor

Penyebab Kesenjangan

Faktor Penyebab Mean Std. Min Max

Ketertarikan
pribadi
mempelajari

spreadsheet
Dorongan

menyelesaikan 8,99 1,104 5 10

tugas kuliah
Pengalaman

belajar
spreadsheet

sebelum kuliah
Pengalaman
praktikum/ 8,82 1,201 5 10
organisasi/kerja
Ketersediaan

perangkat pribadi
Ketersediaan

fasilitas 8,77 1,255 5 10

pendukung
Materi dan tugas

perkuliahan
Kualitas

pengajaran dosen
(Sumber: Data yang diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 4.13, seluruh faktor

memiliki nilai mean yang relatif tinggi (7,89—

8,78 1,217 5 10

7,89 2,270 1 10

9,06 1,186 5 10

9,11 1,130 3 10

9,03 1,342 1 10

9,11), sehingga dipersepsikan berkontribusi ter-

hadap kemampuan mahasiswa dalam me-

manfaatkan spreadsheet. Faktor dengan nilai
mean tertinggi adalah materi dan tugas perkulia-
han (9,11), sedangkan pengalaman belajar
spreadsheet sebelum kuliah memiliki nilai mean
terendah (7,89), meskipun tetap berada pada kat-

egori tinggi.

Pembahasan
Perbedaan Ekspektasi dan Kinerja Maha-
siswa Lulusan SMK Akuntansi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa lulusan SMK Akuntansi mengalami
expectation-performance gap pada seluruh indi-
kator keterampilan spreadsheet. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memandang
spreadsheet sebagai kompetensi yang penting,
namun kemampuan yang mereka rasakan belum
sepenuhnya memenuhi ekspektasi tersebut.
Temuan ini sejalan dengan Bui & Porter (2010),
Elo et al. (2024), serta Ghani et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kesenjangan kompetensi
dapat muncul ketika kemampuan yang diperoleh
melalui proses pembelajaran belum memenuhi
harapan mahasiswa.

Kesenjangan yang lebih besar pada indi-
kator kedua dan ketiga mengindikasikan bahwa
mahasiswa masih menghadapi tantangan pada
keterampilan spreadsheet yang bersifat analitis
dan evaluatif. Walters & Pergola (2012) men-
jelaskan bahwa kompetensi spreadsheet dalam
akuntansi tidak hanya mencakup penggunaan
fungsi dasar, tetapi juga kemampuan pemodelan,
pengendalian, dan evaluasi data. Temuan ini ju-
ga didukung oleh Kelly et al. (2023) yang
menekankan pentingnya pengembangan ket-
erampilan spreadsheet secara berkelanjutan da-
lam pendidikan akuntansi.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui
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Expectancy Theory (Vroom, 1964), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki ek-
spektasi tinggi terhadap penguasaan spread-
sheet, tetapi keyakinan bahwa kemampuan terse-
but dapat dicapai melalui proses pembelajaran
belum sepenuhnya terbentuk, terutama pada ket-
erampilan yang lebih kompleks.

Perbedaan Ekspektasi dan Kinerja Maha-
siswa Lulusan SMA

Mahasiswa lulusan SMA juga menunjuk-
kan pola expectation—performance gap yang
konsisten pada seluruh indikator keterampilan
spreadsheet. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki ekspektasi tinggi terhadap
penguasaan spreadsheet, tetapi kemampuan
yang mereka rasakan belum sepenuhnya sesuai
dengan harapan. Hasil tersebut sejalan dengan
Bui & Porter (2010), Elo et al. (2024), serta
Ghani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
kesenjangan kompetensi masih menjadi tan-
tangan dalam pendidikan akuntansi.

Kesenjangan yang lebih besar pada indi-
kator kedua dan ketiga menunjukkan bahwa ket-
erampilan analisis, pemodelan, dan evaluasi
spreadsheet masih lebih  sulit dikuasai
dibandingkan keterampilan dasar. Kondisi ini
sejalan dengan Mustika & Hasby (2025) serta
Kelly et al. (2023) yang menegaskan bahwa
penggunaan spreadsheet dalam pendidikan
akuntansi menuntut kemampuan analitis yang
lebih tinggi, bukan sekadar keterampilan
operasional.

Perspektif Expectancy Theory (Vroom,
1964) menjelaskan bahwa tingginya ekspektasi
mahasiswa belum diikuti oleh keyakinan yang
sama terhadap kemampuan yang dapat dicapai

melalui proses pembelajaran. Temuan ini

menunjukkan bahwa penguatan pembelajaran
spreadsheet perlu diarahkan pada pengem-
bangan keterampilan tingkat lanjut agar kesen-
jangan antara ekspektasi dan kinerja dapat
diminimalkan.

Perbandingan Kesenjangan antara Maha-
siswa Lulusan SMA dan SMK

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
tingkat expectation—performance gap mahasiswa
lulusan SMA dan SMK Akuntansi relatif serupa.
Hasil ini mengindikasikan bahwa latar belakang
pendidikan tidak secara langsung membedakan
kesenjangan antara ekspektasi dan kinerja maha-
siswa dalam pemanfaatan spreadsheet. Mes-
kipun lulusan SMK secara teoritis memiliki pen-
galaman awal yang lebih banyak dalam pem-
belajaran akuntansi dan penggunaan teknologi
(Permatasari et al., 2024; Safira & Azzahra,
2022). Pengalaman tersebut belum cukup untuk
menghasilkan perbedaan yang signifikan pada
jenjang perguruan tinggi.

Temuan ini sejalan dengan Saripah (2024)
yang menunjukkan bahwa hasil belajar maha-
siswa berlatar belakang SMA dan SMK tidak
berbeda secara signifikan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa penguasaan spreadsheet
lebih dipengaruhi oleh pengalaman belajar sela-
ma perkuliahan, literasi digital, dan kompleksi-
tas keterampilan yang dipelajari dibandingkan
oleh latar belakang pendidikan sebelumnya
(Fatimah et al., 2024; Sahatta et al., 2023).
Analisis Tingkat Kesenjangan Berdasarkan
Indikator

Analisis berdasarkan indikator menunjuk-
kan bahwa kesenjangan terbesar terjadi pada ket-
erampilan yang berkaitan dengan keandalan dan

kontrol, sedangkan kesenjangan terkecil terdapat
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pada aspek fungsionalitas dan penggunaan
spreadsheet. Temuan ini mengindikasikan bah-
wa mahasiswa relatif mampu menguasai ket-
erampilan operasional dasar, tetapi masih
menghadapi kesulitan pada keterampilan yang
memerlukan analisis, evaluasi, serta pengendali-
an data.

Pola tersebut sejalan dengan Walters &
Pergola (2012) yang menyatakan bahwa kompe-
tensi spreadsheet berkembang dari kemampuan
operasional menuju kemampuan analitis yang
lebih kompleks. Temuan ini juga memperkuat
hasil sebelumnya bahwa pengembangan pem-
belajaran spreadsheet perlu diarahkan pada ket-
erampilan  tingkat lanjut, bukan hanya
penggunaan fungsi-fungsi dasar.

Faktor yang Berkontribusi terhadap Kesen-
jangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen-
galaman belajar selama perkuliahan dipersepsi-
kan sebagai faktor yang paling berkontribusi ter-
hadap munculnya kesenjangan. Materi dan tugas
perkuliahan, ketersediaan perangkat pribadi,
dorongan menyelesaikan tugas, serta kualitas
pengajaran memperoleh nilai rata-rata tertinggi,
sedangkan pengalaman belajar sebelum kuliah
memiliki kontribusi yang relatif lebih rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesem-
patan untuk berlatih melalui pembelajaran yang
terstruktur lebih berpengaruh terhadap pengem-
bangan keterampilan spreadsheet dibandingkan
pengalaman awal yang dimiliki mahasiswa.
Hasil tersebut sejalan dengan Kelly et al. (2023)
dan Ghani et al. (2023) yang menekankan pent-
ingnya integrasi penggunaan spreadsheet dalam
proses pembelajaran agar kompetensi mahasiswa

berkembang secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan adanya expec-
tation-performance gap dalam pemanfaatan
spreadsheet pada mahasiswa  Pendidikan
Akuntansi, baik lulusan SMK Akuntansi mau-
pun SMA. Persepsi ekspektasi mahasiswa secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan persepsi
kinerja yang mereka rasakan. Kesenjangan
terbesar terdapat pada keterampilan spreadsheet
yang bersifat analitis, seperti keandalan, kontrol,
pemodelan, dan evaluasi, sedangkan keterampi-
lan dasar menunjukkan kesenjangan yang lebih
kecil. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan tingkat kesenjangan
yang signifikan antara mahasiswa lulusan SMA
dan SMK Akuntansi. Faktor yang dipersepsikan
paling berkontribusi terhadap kesenjangan ada-
lah materi dan tugas perkuliahan, ketersediaan
perangkat, serta kualitas pembelajaran.

Penelitian ini masih menggunakan pen-
gukuran berbasis persepsi mahasiswa sehingga
belum menggambarkan kemampuan spreadsheet
secara objektif. Penelitian selanjutnya disarank-
an mengombinasikan kuesioner dengan tes prak-
tik atau penilaian kinerja, melibatkan responden
dari berbagai perguruan tinggi, serta mengek-
splorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi
expectation-performance gap agar diperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif.
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